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Penelitian ini dilakukan di Balai Pemulihan Sosial Wanita Tuna Susila (BPSWTS) Cirebon Jawa Barat.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui proses rehabilitasi sosial wanita tuna susila pada
lembaga tersebut. Penelitian yang dilakukan diharapkan memberikan kontribusi bagi perbaikan pelaksana
kebijakan berikutnya.

Penelitian ini bersifat deskriptif dengan pendekatan kualitatif, yang menjadi objek penelitian adalah semua
pihak yang terlibat dalam proses pelaksana program rehabilitasi sosial di BPSWTS Cirebon, antaralain
KepalaBalai, petugas fungsional, petugas lapangan, WTS yang sedang dalam pembinaan dan semua pihak
yang terkait.

WTS merupakan penyakit sosial, menurut sejarahnya WTS lahir bersamaan dengan intitusi lembaga formal
pernikahan. Disamping itu WTS sudah muncul di zaman kerajaan-kerajaan kuno yang ada dibelahan bumi
ini. Setelah pergeseran perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi WTS banyak muncul di kota-kota
besar. Perkembangan dan populasi WTS mayoritas karena tuntutan ekonomi disamping ekses lain.
Disamping itu urbanisasi dari desa ke kota dengan minimnya keterampilan dan pendidikan serta langkanya
lapangan kerja diperkotaan akhirnya mereka bekerja menjadi PRT, pedagang rokok dan akhirnya untuk
mempertahankan hajat hidup, tempat tinggal dan sebagainya akhirnya WTS menjadi aternatif pilihan.

Muncul dan merebaknya WTS di setiap penjuru kota mengganggu ketertiban dan kenyamanan tata kota dan
nilai-nilai serta norma-normayang selamaini dibangun. Untuk itu Pemerintah melalui Depertemen Sosia
(DEPSOS) dan lembaga terkait lainnya mencoba menertibkan WTS dengan program lokalisasi dan
rehabilitasi. Melihat kompleksitas permasalahan WTS yang sarat dengan muatan ekonomi, sosial, norma,
budaya dan politik dil, maka penanganannya membutuhkan pelayanan secara maksimal dan komprehensif.

Proses rehabilitasi sosial WTS yang diselenggarakan oleh BPSWTS terdiri dari beberapa tahapan antara
lain: Pertama, tahap rehabilitasi sosial terdiri dari: pendekatan awal, penerimaan, bimbingan mental, sosial
dan keterampilan. Kedua, tahap resosialisasi yang terdiri dari bimbingan kesiapan peran serta masyarakat,
bimbingan sosial masyarakat, bimbingan bantuan stimulus usaha produktif dan bimbingan usaha. Ketiga,
tahap bimbingan lanjut yang terdiri dari bantuan pengembangan usaha dan bimbingan pengembangan usaha.

Hasil penelitian yang diperoleh menggambarkan bahwa secara umum BPSWTS telah melaksanakan dan
memberikan pelayanan program kepada klien secara prosedural yang ditetapkan. Dalam penelitian
ditemukan ada beberapa kendala yang belum tersentuh dan menjadi prioritas berikutnya diantaranya bidang-
bidang khusus yang harus menjadi prioritas pelayanan ditambah dengan pemberdayaan alumni.
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Hasil penelitian dari kegiatan orientasi dan motivasi dalam penjaringan klien, BPSWTS bekerjasama antara
Balai, Satpol PP dan Polisi yang selamaini menjadi prioritas ke tempat yang dianggap rawan dipakal sebagi
tempat WTS mengalami kegagalan. Y ang menjadi kendala dalam program ini adalah terjadinya kebocoran
informasi.

Bimbingan mental menjadi perhatian, mengingat latar belakang WTS adal ah wanita yang sehari-hari bergaul
dalam dunia hitam. Disamping itu melihat latar belakang pendidikan klien yang komplek maka
penanganpun harus komprehensif. Tujuan dari bimbingan mental adalah membangun WTS pecayadiri,
hargadiri, dan siap hidup ditengah masyarakat, maka pembinaan mental sebaiknya harus menjadi prioritas.

Program rehabilitass WTS harus melibatkan berbagai disiplin ilmu dan lembaga lain yang independen. Balai
jangan kaku hanya merujuk pada Juknis dan Juklak, paling tidak ada pengembangan di lapangan dari aspek
kerjasama maupun aspek metodologi. Dalam pembagian kerja profesi sebagai pekerja sosial telah memenuhi
standar tetapi di bidang keagamaan masih ada kendala yang harus dibenahi untuk perbaikan program
berikutnya.

Dari hasil penelitian ditemukan faktor kendala penyaluran alumni dalam bursa dunia kerja yang dipaparkan
di atas. Khusus dalam penyal uran tenaga kerja adalah program keterampilan yang monoton hanya menititik
beratkan terhadap keahlian kewanitaan, padahal emansipas wanitadiluar Balai sudah jauh [ebih magju.
Tuntutan kerja wanitatelah jauh dan sgjgjar dengan laki-laki. Oleh karenaitu program keterampilan hemat
peneliti harus diperluas sesuali dengan tuntutan dunia kerja.
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